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ABSTRAK 
 

Latar Belakang: Permasalahan dengan distress spiritual kerap terjadi pada klien yang sedang 

menjalani rawat inap. Akan tetapi hal tersebut kurang mendapat perhatian dari para kebijakan 

keperawatan, Sehingga perlu dilakukan sebuah intervensi keperawatan untuk menanggulangi 

permasalahan tersebut, dan intervensi untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu spiritual 

care. 

Tujuan: Tujuan studi kasus ini adalah  untuk mengetahui pengaruh spiritual care terhadap nilai 

spiritual distress assessment tool (SDAT), pada pasien yang sedang menjalani rawat inap  di 

ruang 2  RSJD Dr. Amino Gondohutomo Semarang. 

Metoda: Rancangan yang digunakan dalam penulisan karya tulis ilmiah studi kasus ini yaitu 

descriptive study dengan desain case study. Pengelolaan kasus pasien distress spiritual dengan 

mengaplikasikan spiritual care berdasarkan hasil pendekatan proses keperawatan.  

Hasil: Hasil laporan studi kasus yaitu tindakan penerapan spiritual care yang bermanfaat untuk 

pasien distress spiritual. Responden berjenis kelamin perempuan, berusia 70 tahun. Nilai tengah 

SDAT  sebelum dilakukan  Spiritual Care  sebesar  3. Sedangkan sesudah dilakukan Spiritual 

Care, nilai SDAT sebesar 1 nilai tertinggi adalah 3. Hal ini menunjukkan terjadi penurunan nilai 

rerata SDAT sebesar 2 poin. 

Simpulan: Berdasarkan hasil studi kasus ini, dapat disimpulkan bahwa spiritual care 

berpengaruh terhadap nilai SDAT pada pasien rawat inap di ruang 2 RSJD Dr. Amino 

Gondohutomo Semarang.  
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ABSTRACT 

 

Background: Problems with spiritual distress often occur in clients who are undergoing 

hospitalization. However, it is less attention from the nursing policy, so it is necessary to do a 

nursing intervention to cope with the problem, and intervention to overcome the problem of 

spiritual care. 

Objective: The purpose of this case study was to investigate the influence of spiritual care on the 

value of spiritual distress assessment tool (SDAT), in patients undergoing hospitalization in 

room 2 of Dr. RSJD. Amino Gondohutomo Semarang. 

Method: The design used in the writing of scientific papers of this case study is descriptive study 

with case study design. Case management of spiritual distress patients by applying spiritual care 

based on the results of the nursing process approach. 

Result: The result of case study report is the action of applying spiritual care which is useful for 

the patient of spiritual distress. Respondents are female, aged 70 years. The middle value of 

SDAT prior to Spiritual Care is done 3. While after Spiritual Care, SDAT value of 1 highest 

score is 3. This shows a decrease of SDAT average value by 2 points. 

Conclusion: Based on the results of this case study, it can be concluded that the spiritual care 

effect on the value of SDAT in inpatients in room 2 RSJD Dr. Amino Gondohutomo Semarang. 
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